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PENGARUH KEPERCAYAAN, PERSEPSI KEMUDAHAN DAN
PERSEPSI MANFAAT TERHADAP MINAT PENGGUNAAN E-MONEY
PADA MAHASISWA FEB UMS

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui pengaruh positif dan
signifikan persepsi kegunaan terhadap minat menggunakan e-money, untuk
mengetahui pengaruh positif dan signifikan persepsi kemudahan penggunaan
terhadap niat menggunakan e-money, untuk mengetahui positif dan signifikan
pengaruh kepercayaan terhadap niat untuk menggunakan e-money. Objek
penelitian adalah mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis di Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Hasil uji deskriptif menunjukkan; pengaruh positif
dan signifikan dari persepsi kegunaan yang dirasakan terhadap minat untuk
menggunakan e-money, pengaruh positif dan signifikan dari persepsi kemudahan
penggunaan terhadap minat untuk menggunakan e-money, dan pengaruh positif
kepercayaan yang signifikan terhadap minat untuk menggunakan e-money.

Kata kunci: Kepercayaan, persepsi manfaat, persepsi kemudahan, minat
menggunakan e-money.

ABSTRACT

The purpose of this research are: to know influential positive and
significant perceived usefulness toward intention to use e-money card, to know
influential positive and significant perceived ease of use toward intention to use e-
money card, to know influential positive and significant trust toward intention to
use e-money card. Object of the research is respondent that have study in
University Muhammadiyah of Surakarta. The result of descriptive test shows; the
significant influence of perceived usefulness toward intention to use e-money
card, the significant influence of perceived ease of use toward intention to use e-
money card, and the significant influence of trust toward intention to use e-money
card.

Keywords : Trust, perceive usefulness, perceive ease to use, intention to use e-
money

1. PENDAHULUAN
Indonesia terus berkembang dengan penggunaan teknologi terbaru,
begitu pula dengan penggunaan sistem pembayaran. Kini telah berkembang
e-money atau wuang elektronik sebagai alat pembayaran. Pengaruh
kepercayaan, kemudahan penggunaan, dan manfaat menjadi faktor penting
yang berpengaruh terhadap minat penggunaan e-money. Hal ini menarik

untuk diteliti karena mengacu pada penelitian terdahulu yang memiliki hasil



beragam. Dibuktikan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh (Singgih
Priambodo, 2016; Harries, 2016; Setyo dkk, 2015; Sherly Rakhmawati,
2013; Cahaya, 2012) yang menunnjukkan bahwa kepercayaan, persepsi
manfaat dan persepsi kemudahan menarik untuk diteliti. Hal ini senada
dengan penelitian (Adi dkk, 2016; Aldioctavia, 2014; Habsari, 2013; Khairul
Amri, 2013; Sri Maharsi, 2007). semakin besar tingkat kepercayaan,
kemudahan dan manfaat yang diberikan perusahaan maka akan semakin dekat
pula dengan pencapaian tujuan perusahaan.

Dalam penelitian Adi dkk (2016) persepsi mudah digunakan dan
persepsi manfaat menjadi faktor yang berpengaruh terhadap minat
penggunaan electronic money. Hal tersebut juga senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh Singgih (2016). Menurut Cahaya (2012) Kemudahan
penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) seseorang dalam
mempelajari teknologi informasi yang dalam hal ini adalah teknologi internet.
Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) juga merupakan
kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan. Penggunaan e
money yang mudah dioperasikan, mudah dipelajari, dan tidak menyulitkan
dalam penggunaannya akan meningkatkan minat konsumen dalam
penggunaan e-money.

Penelitian Singgih (2016) menunjukkan bahwa variabel persepsi
manfaat mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat
penggunaan e-money sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khairul dkk (2013).

Dede dkk (2015) menjabarkan bahwa persepsi kemudahan, dan
persepsi manfaat akan berpengaruh terhadap perilaku konsumen dalam
penggunaan uang elektronik. Hal tersebut juga dijabarkan dalam penelitian
(Harries,2016; Singgih,2015; Aldioctavia dkk,2014; Habsari,2013; Sri
dkk,2007). Sedangkan penelitian Setyo (2015) dan Sherly (2013) juga
memasukkan variabel pengaruh kepercayaan sebagai salah satu variable yang
berpengaruh terhadap minat penggunaan. Penelitian tersebut menyatakan

bahwa pengaruh kepercayaan akan berpengaruh positif dan signifikan



terhadap minat penggunaan e-money. Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa
kepercayaan, persepsi kemudahan dan persepsi manfaat memiliki pengaruh
terhadap minat penggunaan e-money, maka peneliti tertarik untuk mengambil
judul “Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kemudahan, Dan Persepsi Manfaat,
Terhadap Minat Penggunaan Electronic Money ” (Studi Kasus Pada
Mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Surakarta
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2. METODE

Model ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen yaitu pengaruh kepercayaan,
persepsi kemudahan dan persepsi manfaat terhadap minat penggunaan e-
money pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah
dikemukakan di atas, maka model penelitian ini secara sistematis dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Y =a+ B1Xy + B2Xo + PaXa...te
Keterangan :

Y = Minat Penggunaan

a = Konstanta

B1 = Koefisien Regresi Kepercayaan

2 = Koefisien Regresi Persepsi Kemudahan



B3 = Koefisien Regresi Persepsi Manfaat
X1 = Kepercayaan

X, = Persepsi Kemudahan

X3 = Persepsi Manfaat

e = variabel penggangu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Data
Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Coefficient thitung P
(Constant) -0.664
Kepercayaan(X;) 0.262 3,526 0.001
Kemudahan (X;) 0.259 2,536 0.013

Manfaat (X3) 0.270 3,784 0.000
R® =0,705

Fhitung =89.302

Fraer = 2,68

taer =1,981

Berdasarkan tabel 1VV.12, persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut
Y=-0.664 + 0.262X; + 0.259X;, + 0.270X3 + €

Konstanta adalah -0.664, artinya adalah apabila tidak ada variabel
kepercayaan, persepsi kemudahan, dan persepsi manfaat maka minat
penggunaan e-money adalah sebesar -0.664

Nilai koefisien regresi pada variabel kepercayaan adalah sebesar
0.262, artinya adalah setiap kenaikan variabel kepercayaan sebesar satu
maka kepercayaan akan meningkatkan minat penggunaan e-money sebesar
0.262.

Nilai koefisien regresi pada variabel persepsi kemudahan adalah
sebesar 0.259, artinya adalah setiap kenaikan variabel persepsi kemudahan
sebesar satu maka persepsi kemudahan akan meningkatkan minat

penggunaan sebesar 0.259.



Nilai koefisien pada variabel persepsi menafaat adalah sebesar
0.270, artinya adalah setiap kenaikan variabel persepsi manfaat sebesar
satu maka persepsi manfaat akan meningkatkan minat penggunaan e-
money sebesar 0.270.

3.1.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur proporsi
atau presentase sumbangan dari seluruh variabel bebas yang
terdapat dalam model regresi terhadap variabel terikat. Nilai R
yang didapat adalah 0.705. Artinya 70.5% minat penggunaan e-
money dapat dijelaskan oleh variabel kepercayaan, kemudahan, dan
manfaat. Sedangkan sisanya (100%-70.5% = 29.5%) dijelaskan
oleh sebab-sebab lain.

3.1.2 Uji Ketetapan Model atau Uji f

Berdasarkan hasil analisis uji F diperolen nilai Fhitung
89.302> Fanel 2,68 dengan p < 0,05 maka Hy ditolak, hal ini berarti
bahwa kepercayaan, persepsi kemudahan dan persepsi manfaat
berpengaruh terhadap minat penggnaan e-money.

3.1.3 Uji Ketepatan Parameter Penduga atau Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji signifikan koefisien regresi
secara individu berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05.
Apabila nilai signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka
kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu
variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel
dependen. Hasil pengujian telah disampaikan di tabel diatas.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil
bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan e-money. Hal ini berdasarkan p-value sebesar 0.001 serta
koefisien jalur sebesar 0.262. Artinya besarnya kepercayaan akan

mempengaruhi minat dalam menggunkan uang elektronik. Hal ini dapat



diasumsikan karena semakin besar kepercayaan seseorang terhadap suatu
produk maka akan semakin besar pula minat dalam menggunakannya. Hal
ini juga senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyo Ferry (2015)
dan Sherly (2013) yang menyatakan hasil yang serupa. Dalam penelitian
yang dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Surakarta ini dapat diketahui bahwa tingkat kepercayaan
mahasiswa kepada penerbit produk e-money berpengaruh terhadap minat
mereka menggunakan e-money karena semakin dapat dipercayanya produk
tersebut maka mahasiswa akan merasa tenang dalam penggunaannya
dikarenakan produk e-money tersebut memiliki pelayanan yang baik,
bertanggung jawab dan memiliki integritas yang tinggi.

Hasil penelitian variabel kedua diperoleh hasil bahwa Persepsi
Kemudahan berpengaruh positif ~ dan signifikan terhadap minat
penggunaan e-money. Hal ini berdasarkan p-value sebesar 0.013 serta
koefisien jalur sebesar 0.259. Artinya semakin mudah suatu teknologi
maka akan mempengaruhi minat dalam menggunkan uang elektronik. Hal
ini dapat diasumsikan karena semakin besar tingkat kemudahannya maka
akan semakin besar pula minat dalam menggunakannya. Hal ini juga
diungkapkan dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adi
Firman (2016), Singgih (2016), dan Sri (2007) yang menyatakan bahwa
persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan. Dalam studi kasus yang dilakukan di lingkungan mahasiswa
FEB UMS diketahui bahwa faktor kemudahan menjadi salah satu faktor
penting yang dijadikan pertimbangan sebelum mereka memakai suatu
sistem atau teknologi, karena dengan semakin mudahnya suatu sistem itu
digunakan maka akan semakin mempermudah kegiatan mereka.

Pengjian variabel ketiga diperoleh hasil bahwa Persepsi Manfaat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan e-money.
Hal ini berdasarkan p-value sebesar 0.000 serta koefisien jalur sebesar
0.270. Artinya besarnya manfaat yang diperoleh dari penggunaan e-money

akan mempengaruhi minat dalam menggunkan emoney. Hal ini dapat



diasumsikan karena semakin besar manfaat seseorang terhadap suatu
produk maka akan semakin besar pula minat dalam menggunakannya.
Penelitian Harries (2016), Habsari (2013), dan Kbhairul (2013)
menunjukkan hasil yang sama. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa
mahasiswa melihat apabila suatu system atau teknologi itu bermanfaat
maka mereka akan lebih tertarik untuk menggunakannya karena system

atau teknologi tersebut akan meningkatkan kinerja mereka.

4. PENUTUP

Berdasarkan pada hasil analisis data dari temuan data di lapangan oleh
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Kepercayaan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan Electronic Money (Y), hal ini berarti mendukung H;. Artinya
semakin besar tingkat kepercayaannya, maka semakin besar minat seseorang
untuk menggunakan uang elektronik. Hal ini dapat diasumsikan karena
semakin percaya konsumen terhadap produk yang ditawarkan, jika produk
tersebut memang sangat berguna maka akan semakin besar minat seseorang
untuk menggunakan produk tersebut.

Persepsi Kemudahan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan Electronic Money (Y), hal ini berarti mendukung H,. Artinya
semakin besar kemudahan yang ditawarkan, maka semakin besar minat
seseorang untuk menggunakan uang elektronik. Hal ini dapat diasumsikan
karena semakin mudah produk yang ditawarkan maka akan semakin besar
minat seseorang untuk menggunakan produk tersebut.

Persepsi Manfaat (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan Electronic Money (YY), hal ini berarti mendukung Hs. Artinya
semakin besar manfaat yang diberikan, maka semakin besar minat seseorang
untuk menggunakan uang elektronik. Hal ini dapat diasumsikan karena
semakin bermanfaat suatu produk maka akan semakin besar minat seseorang

untuk menggunakan produk tersebut.
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